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ABSTRAK 

 

 

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator dari hasil 

pembangunan suatu daerah, khususnya pembangunan di bidang ekonomi. 

Indikator ini dibutuhkan untuk mengetahui keberhasilan pembangunan yang 

telah dicapai guna menentukan arah pembangunan di masa yang akan datang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dana desa, angkatan 

kerja, infrastruktur, modal manusia, teknologi dan demokrasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode tahun 2015 hingga tahun 2022. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan meggunakan data 

sekunder. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber, diantaranya adalah 

dari Badan Pusat Statistik dan Laporan Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia. Data yang digunakan dalam  Data yang digunakan merupakan data 

panel yakni data 33 provinsi dengan periode yang digunakan dari tahun 2015 

hingga tahun 2022 (264 sampel). Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi data panel dengan bantuan aplikasi EViews versi 9. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel modal manusia dan teknologi 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan, variabel dana desa, 

angkatan kerja, infrastruktur, dan demokrasi tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

 

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Dana Desa, ICT, IDI 
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ABSTRACT 

 

 

Economic growth is an indicator of the results of a region's 

development, especially development in the economic sector. This indicator is 

needed to determine the success of development that has been achieved in order 

to determine the direction of development in the future. This research aims to 

analyze the influence of village funds, workforce, infrastructure, human 

capital, technology and democracy on economic growth in Indonesia for the 

period 2015 to 2022. This research uses a quantitative approach using 

secondary data. Secondary data was obtained from various sources, including 

the Central Statistics Agency and Reports from the Ministry of Finance of the 

Republic of Indonesia. The data used in the data used is panel data, namely 

data from 33 provinces with the period used from 2015 to 2022 (264 samples). 

The analysis technique used is panel data regression analysis with the help of 

the EViews version 9  application. The research results show that human 

capital and technology variables influence economic growth. Meanwhile, the 

variables village funds, workforce, infrastructure and democracy have no 

effect on economic growth. 

 

Keywords: Economic Growth, Village Funds, Technology, Democracy 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator makroekonomi yang 

krusial karena digunakan sebagai salah satu indikator untuk melihat kemajuan 

sebuah negara (Wau et al., 2022). Indikator ini dibutuhkan untuk mengetahui 

keberhasilan pembangunan nasional yang telah dicapai guna menentukan arah 

pembangunan di masa yang akan datang. Pembangunan nasional adalah upaya 

berkelanjutan untuk memperbaiki kualitas manusia yang dilakukan secara 

berkelanjutan. Usaha ini dilakukan berdasarkan kemampuan dengan 

memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta memperhatikan 

tantangan perkembangan global (Alisman, 2016). 

Gambar 1. 1 Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2023 
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Jika dilihat dari data Badan Pusat Statistik (BPS) pada gambar 1.1 diatas, 

terlihat tren naik dan turunnya pertumbuhan ekonomi di negara Indonesia pada 

tahun 2012 sampai tahun 2022. Pertumbuhan ekonomi dii Indonesia cenderung 

mengalami fluktuatif saat periode tersebut. Pada tahun 2012, pertumbuhan 

ekonomi yakni 6,03%, lalu mengalami penurunan di beberapa tahun berikutnya 

hingga tahun 2015 yakni sebesar 4,88%. Penurunan terbesar terjadi pada tahun 

2020 yakni hingga mencapai -2,07%, hal ini adalah dampak dari penyebaran 

pandemi Covid-19 yang merajalela. 

Negara Indonesia telah menerapkan desentralisasi sampai mencakup 

tingkat pedesaan. Hal ini mencerminkan keyakinan pemerintah bahwa 

pembangunan pada tingkat desa bisa menguatkan pondasi perekonomian. Dalam 

rangka menunjang perkembangan pedesaan, pemerintah mengalokasikan 

belanja dana desa dalam  Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). 

Dana Desa adalah suatu bagian dari pengeluaran pemerintah yang sudah 

dilaksanakan sejak tahun 2015.  

Tabel 1. 1 Jumlah Dana Desa 

Tahun Dana Desa 

2015 20.766.200.000 

2016 46.982.080.000 

2017 60.000.000.000 

2018 60.000.000.000 

2019 70.000.000.000 

2020 72.000.000.000 

2021 72.000.000.000 

Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia 

Anggaran dana desa selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Wilayah yang mempunyai jumlah desa lebih tinggi akan menerima alokasi dana 



3 

 

 

 

desa dalam kuantitas yang lebih tinggi. Meskipun demikian, banyak pihak yang 

berpendapat bahwa pengalokasian dana desa ini belum sepenuhnya seusai 

dengan visi dana desa (Ritonga et al., 2021). Seperti studi yang sebelumnya oleh 

Lewis (2015), yang mendapatkan hasil bahwa masih belum tepat jika dana desa 

dialokasikan dengan susunan saat ini, mengingat masih terdapat perbedaan yang 

signifikan antar wilayah pedesaan.  

Indikator keberhasilan suatu pembangunan dibagi menjadi tiga kategori 

utama, yaitu: kategori moneter yang mencakup pendapatan per kapita dan 

kategori kesejahteraan ekonomi bersih; kategori bukan moneter yang mencakup 

kategori sosial dan indeks kualitas hidup; serta kategori campuran yang 

mencakup kategori inti susenas dan indeks pembangunan manusia (Arsyad, 

2010). Pendidikan merupakan suatu parameter yang dipakai dalam menghitung 

kemajuan perekonomian dengan memperhitungkan dimensi fisik serta non fisik 

dari populasi, seperti tingkat kesehatan, tingkat pendidikan, dan kategori 

ekonomi (Suliswanto, 2010). Kemampuan masyarakat dalam merespon dan 

memanfaatkan berbagai faktor pemacu pertumbuhan ekonomi, baik dalam hal 

teknologi maupun kelembagaan, akan sangat dipengaruhi oleh tingkat 

pembangunan manusia yang tinggi. Hal ini merupakan faktor utama dalam 

mencapai pertumbuhane ekonomi yang tinggi (Utami, 2020). 

Peningkatan pertumbuhan ekonomi dapat dicapai melalui berbagai 

strategi, diantaranya adalah dengan meningkatkan produktivitas. Produktivitas 

merupakan faktor kucni yang secara signifikan mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Kemajuan ekonomi nasional dalam jangka panjang sangat bergantung 
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pada produktivitas sebagai daya ungkit (leverage) (Munthe, 2021). Selain 

keuangan daerah, sumber daya manusia juga merupakan modal pembangunan 

yang sangat krusial pada upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah. 

Keikutsertaan aktif dari semua penduduk dapat mempercepat pertumbuhan 

ekonomi di daerah tersebut, hal ini tercermin dari angkatan kerja. Menurut 

ekonom klasik, Smith, ada dua komponen utama yang bisa menjelaskan 

pertumbuhan ekonomi yakni peningkatan jumlah output serta kenaikan jumlah 

populasi (Prawira et al., 2017). 

Jumlah penduduk usia kerja yang aktif bekerja mencerminkan situasi 

tersedianya lapangan pekerjaan. Jumlah lapangan kerja yang tersedia akan 

menentukan jumlah output. Saat lapangan kerja semakin luas, maka jumlah 

output yang dihasilkan semakin tinggi. Peran krusial tenaga kerja terletak pada 

realitas bahwa produktivitas faktor produksi lainnya sangat bergantung pada 

produktivitas tenaga kerja. Namun, meningkatknya jumlah penduduk usia kerja 

juga perlu dibarengi dengan banyaknya modal serta teknologi agar pertumbuhan 

ekonomi juga ikut mengalami peningkatan (Gwijangge et al., 2018). 

Ukuran perkembangan ekonomi secara fisik dapat dilihat dari 

peningkatan jumlah produksi barang dan jasa yang dihasilkan pada suatu 

wilayah serta tersedianya infrastruktur yang dapat diakses oleh seluruh 

penduduk di wilayah tersebut (Yusuf et al., 2020). Menurut pemikiran Simon 

Kuznet, pemerintah memiliki tanggung jawab untuk menyediakan infrastruktur 

yang memadai bagi masyarakat. Hal ini karena infrastruktur adalah fasilitas 

publik paling penting untuk menunjang kegiatan perekonomian penduduk di 
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suatu wilayah. Peningkatan fasilitas infrastruktur yang masif diharapkan bisa 

memacu aktivitas ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Intan Suswita et al., 

2020).  

Menurut teori pertumbuhan endogen, terdapat beberapa faktor yang 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yakni unsur modal fisik dan kemajuan 

teknologi. Peran teknologi mampu berperan dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Kemampuan teknologi dapat meningkatkan peran suatu 

negara dalam memberikan fasilitas dalam bentuk barang dan jasa guna 

meningkatkan daya saing warganya. Selain itu, kemajuan teknologi juga akan 

meningkatkan kualitas manusia, hal ini pada akhirnya akan mendorong produksi 

(Todaro & Smith, 2011). 

Pelaksanaan  demokrasi dalam suatu negara akan berpengaruh terhadap 

keadaan ekonomi negara tersebut. Acemoglu et al. (2019) melakukan penelitian 

dengan memanfaatkan data panel beberapa negara selama periode waktu 50 

tahun. Hasil studinya menemukan bahwa saat suatu negara menerapkan sistem 

demokari maka  akan memberikan pengaruh pada kemajuan ekonomi secara 

signifikan. Kondisi ini tidak sejalan dengan Barro (1996) yang mempunyai 

pemikiran bahwa demokrasi tidak bisa secara langsung berpengaruh terhadap 

perkembangan perekonomian. Menurutnya, demokrasi tidak memberikan 

pengaruh secara pangsung terhadap pertumbuhan ekonomi, melainkan hanya 

memberikan dampak pada variabel-variabel yang dipercaya berpengaruh 

terhadap pertumbuhan itu sendiri. Variabel-variabel ini yakni modal sosial dan 

modal manusia yang dimediasi oleh kualitas pemerintah. 
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Setelah mempertimbangkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka peneliti memiliki ketertarikan untuk meneliti 

terkait “Pengaruh Dana Desa, Angkatan Kerja, Infrastruktur, Modal 

Manusia, Teknologi, dan Demokrasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia“. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang dapat diambil sebagai dasar pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh dana desa terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh Modal Manusia  terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh Teknologi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 

6. Bagaimana pengaruh Demokrasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh dana desa terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia 

2. Untuk menganalisis pengaruh angkatan kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia 

3. Untuk menganalisis pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia 

4. Untuk menganalisis pengaruh Modal Manusia terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia 

5. Untuk menganalisis pengaruh Teknologi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia 

6. Untuk menganalisis pengaruh Demokrasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

di indonesia 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Temuan dari studi ini harapannya dapat memberikan sumbangan 

ilmu pengetahuan bagi masyarakat maupun akademisi khususnya yang 

mengkaji terkait pengaruh dana desa terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Selain itu diharapkan penelitian ini menjadi topik acuan atau pertimbangan 

untuk penelitian yang akan dilakukan kedepannya.  
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2. Manfaat Praktis 

Harapannya penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengevaluasi praktik lapangan bagi pihak-pihak 

terkait, terkhusus  pemerintah dalam merancang kebijakan ekonomi.  

E. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Bab I : Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan sistematika penulisan.....  

Bab II : Menjelaskan landasan teori masalah berdasarkan literatur dan sumber 

lain serta teori yang mendukung penelitian ini. Dalam bab ini juga mencakup 

tinjauan literatur, pengembangan hipotesis, dan kerangka ideologis.  

Bab III : Metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, deskripsi dan 

pemilihan data, teknik pemilihan data dan sumber, definisi operasional variabel, 

dan model analisis data.  

Bab IV : Pembahasan dan analisis hasil uji statistik yang digunakan dalam 

penelitian, menjelaskan statistik deskriptif dan tingkat pengaruh masing-masing 

variabel ekonomi terhadap defisit anggaran pemerintah.  

Bab V : Kesimpulan dan rekomendasi.
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(Yunianto, 2021). Dalam model ini diasumsikan bahwa perkembangan 

aspek produksi, modal fisik (tabungan serta investasi), dan tenaga kerja 

merupakan aspek yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Namun, teknologi yang menunjukkan tingkat efisiensi dianggap sebagai 

residual dan dianggap sebagai variabel eksogen. Model Solow ini adalah 

sebuah kerangka yang dikembangkan dari model pertumbuhan Harrod-

Domar dengan ditambahkan indikator yang lain yakni tenaga kerja serta 

teknologi di pada  persamaan pertumbuhannya (Todaro & Smith, 2006). 

Model  Solow mengizinkan adanya penggantian atau pertukaran 

antara modal (capital) dengan tenaga kerja (labor) yang dalam proses 

selanjutnya diasumsikan terjadi pengembalian modal yang mengalami 

penurunan secara bertahap (diminishing return to capital) (Todaro & 

Smith, 2006). Fungsi produksi agregat, Y = f (K, L) diasumsikan memiliki 

karakter pengembalian skala konstan (Constant Return to Scale). Faktor 

lain yang dalam pandangan para ahli dianggap sebagai sumber penting 

pada perkembangan perekonomian ialah kemajuan teknologi.  Kemajuan 

teknologi adalah dasar untuk keberlangsungan pertumbuhan ekonomi 

yang berkesinambungan. Untuk menggambarkan teori pertumbuhan ini, 

maka digunakan fungsi produksi sebagai berikut (Mankiw, 2003): 

Y = AK 

Pada persamaan ini Y merupakan output, sedangkan K merupakan 

jumlah modal yang tersedia, dan A merupakan konstanta yang menjadi 

tolok ukur kuantitas output yang dihasilkan pada setiap unit modal. Pada 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji secara empiris 

mengenai pengaruh dana desa, angkatan kerja, infrastruktur, modal manusia, 

teknologi, dan demokrasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 

2015-2022. Pada bagian terakhir ini diuraikan kesimpulan dari hasil analisis dan 

diskusi terkait penelitian ini, juga memberikan jawaban dari rumusan masalah yang 

sebelumnya diajukan. Adapun hasil pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Jumlah dana desa tidak berpengaruh pada kemajuan perekonomian di 

Indonesia. Temuan dari studi ini berbeda dengan teori pertumbuhan 

ekonomi Keynes yang menyatakan bahwa kebijakan fiskal akan 

mengaktifkan perekonomian. Saat pengeluaran pemerintah meningkat 

maka akan berakibat pada multiplier effect dengan cara meningkatkan 

permintaan untuk produk konsumsi rumah tangga. Hal ini akan berdampak 

pada kenaikan pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Penelitian ini sejalan 

dengan studi empiris yang dilakukan oleh Ritonga et al. (2021), yakni dana 

desa tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Pada jangka panjang 

diharapkan alokasi dana desa bisa memberikan dampak yang lebih baik dan 

memberikan multiplier effect. 

2. Angkatan kerja tidak berpengaruh pada kemajuan perekonomian di 

Indonesia. Temuan dari studi ini tidak sejalan dengan teori pertumbuhan 

ekonomi Solow-
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swan yang menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk akan menurunkan 

tingkat PDB perkapita suatu negara. Pertumbuhan penduduk yang tinggi di 

negara berkembang menyebabkan berbagai masalah dan hambatan dalam 

pembangunan ekonomi terutama masalah ketenagakerjaan. Hal ini karena 

kemampuan negara yang sedang berkembang dalam menciptakan lapangan 

kerja baru sangat terbatas.  Hasil temuan ini selaras dengan studi empiris 

yang dilakukan oleh Winarto et al.(2022), yakni angkatan kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa 

Tengah.  

3. Infrastruktur tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Hasil penelitian ini tidak sejalan teori pertumbuhan ekonomi 

endogen Romer yang menyatakan bahwa jika infrastruktur daerah semakin 

baik maka akan meningkatkan produksi. Peningkatan produksi ini pada 

akhirnya akan meningkatkan nilai pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian 

ini mendukung temuan dari hasil penelitian terdahulu yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Syahputra et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

infrastruktur jalan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

4. Modal manusia berpengaruh positif dan signifikan pada pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Hasil temuan ini sesuai dengan teori pertumbuhan 

endogen Romer (1986), menyatakan bahwa dalam jangka panjang pada 

umumnya pertumbuhan ditentukan oleh akumulasi pengetahuan. 

Penciptaan ilmu pengetahuan atau inovasi baru dalam suatu perusahaan 

diasumsikan memiliki dampak positif terhadap produksi perusahaan 
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tersebut. Hasil penelitian ini mengonfirmasi penelitian yang dilakukan oleh 

Asmoro et al. (2022) yakni Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Karanganyar periode tahun 2008 hingga 2021. Pendidikan, kesehatan, dan 

pendapatan menjadi faktor yang menghasilkan masyarakat berkualitas 

karena jika ketiga faktor tersebut nilainya terus meningkat maka akan 

menaikkan nilai pertumbuhan ekonomi baik dalam skala daerah maupun 

nasional.  

5. Teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan pada pertumbuhan 

ekonomi. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi teori pertumbuhan endogen 

yang dipelopori oleh Romer (1986) yang menyatakan bahwa teknologi 

merupakan salah satu faktor penentu pertumbuhan ekonomi dalam jangka 

panjang. Hal ini seiring dengan perkembangan dunia yang ditandai oleh 

perkembangan teknologi modern yang digunakan dalam proses produksi. 

Hasil penelitian ini selaras dengan studi empiris yang dilakukan oleh Arabi 

(2017) yakni teknologi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

baik jangka panjang maupun jangka pendek. Perkembangan teknologi 

sangat berperan dalam pertumbuhan ekonomi, oleh sebab itu penting bagi 

pemerintah untuk memberikan fasilitas kepada masyarakat terkait 

teknologi, baik fasilitas fisik maupun nonfisik.  

6. Demokrasi tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Sistem demokrasi kontemporer sudah berkembang dalam struktur politik 

Indonesia. Namun, korupsi berjenjang dan berkelanjutan masih 
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menghalangi sistem demokrasi Indonesia untuk menciptakan lingkungan 

kondusif bagi aktivitas bisnis, investasi, maupun pertukaran barang dan jasa 

ataupun modal domestik serta asing. Hasil temuan ini selaras dengan studi 

empiris yang dilakukan oleh Intan Suswita et al. (2020), yang menemukan 

hasil bahwa pertumbuhan ekonomi provinsi-provinsi di pulau Sumatera 

tidak dipengaruhi oleh demokrasi. 

B. Implikasi Penelitian 

Setelah menelaah temuan dari penelitian ini, terdapat beberapa 

implikasi hasil penelitian ini yakni pada bidang keilmuan, manfaat praktis, 

dan kebijakan pemerintah. Pada bidang keilmuan, penelitian ini 

berkontribusi untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan 

indikator-indikator yang bisa memacu dan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Temuan yang berbeda dari hasil penelitian 

sebelumnya akan memberikan tambahan informasi, pengetahuan, referensi, 

serta rujukan dengan menggunakan pendekatan dan model yang berbeda. 

Terdapat gambaran jelas yang diberikan dalam penelitian ini terkait  

sejauh mana jumlah dana desa, jumlah angkatan kerja, infrastruktur, modal 

manusia, teknologi dan demokrasi dalam pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sedangkan manfaat untuk kontribusi 

kebijakan pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan masukan ataupun 

informasi pendukung dalam pengambilan keputusan dan kebijakan yang 

berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi. Seperti pada temuan dana desa 

yang kurang memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan 
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ekonomi daerah, diharapkan pemerintah lebih memperhatikan 

pendistribusian serta penggunaan dana desa di setiap daerah.  

C. Keterbatasan dan Saran 

1. Keterbatasan 

Masih terdapat keterbatasan dan ketidaksempurnaan dalam penelitian 

tesis ini, oleh sebab itu, harapannya kepada penelitian selanjutnya bisa 

menyempurnakan riset ini, sehingga dapat menjadi penelitian yang 

lebih layak lagi. Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

a. Masih kurangnya variabel yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi (variabel independen) yang diterapkan dalam studi ini. 

Masih ada beberapa variabel lain yang bisa digunakan sebagai faktor 

pendukung tambahan. 

b. Pada penelitan ini, masih terdapat kemungkinan untuk 

mengembangkan metode yang digunakan atau bisa menggunakan 

metode yang lain. Software yang digunakan untuk mengolah data 

pada penelitian ini menggunakan eviews, penelitian selanjutnya bisa 

megembangkan menggunakan software olah data lain seperti Stata. 

2. Saran 

Beberapa rekomendasi yang bisa dijadikan perbaikan dalam penelitian 

berikutnya, yaitu: 

a. Menambahkan indikator-indikator yang menjadi pemicu kemajuan 

ekonomi yang lain, seperti korupsi dan variabel-variabel makro.  

b. Penggunaan metode lain yang dapat digunakan seperti VECM 
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c. Penggunaan software olah data yang lain, seperti stata, agar hasil 

pengujian secara simultan dapat terlihat lebih jelas.  
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